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Abstract

The advancement of information technology encourages companies to carry out a digital transformation in managing
their human resources. PT Trimitra Propertindo needs a system that can efficiently, quickly, and accurately integrate all
employee data management processes. The main challenge that the company faces is the ongoing manual process for
tracking attendance, which often leads to delays, duplicate data, and difficulty in monitoring employees' activities in real
time. Therefore, an integrated solution is needed to support the company's operational needs in a modern and sustainable
way. This study aims to design a web-based Human Resource Information System (HRIS) using the Agile method and
includes features for real-time face recognition attendance and location tracking through geolocation. The HRIS
application developed includes employee data management, payroll, leave, and an integrated attendance system to
improve accuracy and reduce fraud. The Agile method is used to make sure the app development process happens in
small steps, stays flexible, and can quickly adjust to changes in what users need. The system testing results using the
Black-box method show that all the interface functions and application modules work well and meet the designed
specifications.
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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk melakukan perubahan dalam cara mengelola karyawan
secara digital. PT Trimitra Propertindo membutuhkan sistem yang bisa menggabungkan semua proses pengelolaan data
karyawan dengan lebih efisien, cepat, dan tepat. Tantangan utama yang dihadapi perusahaan adalah proses absensi yang
masih dilakukan secara manual, sehingga sering menyebabkan keterlambatan, duplikasi data, dan kesulitan dalam
memantau aktivitas karyawan secara langsung. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang terpadu dan mampu memenuhi
kebutuhan operasional perusahaan secara modern serta ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan membuat aplikasi
sistem informasi sumber daya manusia (HRIS) berbasis web dengan menerapkan metode Agile, serta menambahkan fitur
absensi yang menggunakan pengenalan wajah secara real-time dan mencatat lokasi berdasarkan geolocation. Aplikasi
HRIS yang dibuat meliputi pengelolaan data karyawan, pembuatan gaji, pengelolaan cuti, dan sistem absensi yang saling
terhubung untuk meningkatkan presisi dan mengurangi tindakan curang. Metode Agile digunakan agar pengembangan
aplikasi bisa dilakukan secara bertahap, fleksibel, dan siap merespons perubahan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian
sistem dengan metode Black-box testing menunjukkan bahwa semua fungsi antarmuka dan modul aplikasi berjalan lancar
dan sesuai dengan spesifikasi yang telah direncanakan.

Kata Kunci: HRIS, Agile, Sistem Informasi, Absensi Real-Time, Face Recognition, Geolocation, Web.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi memberikan pengaruh
besar terhadap berbagai bidang usaha, termasuk dalam
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan tenaga kerja. PT
Trimitra Propertindo adalah perusahaan di bidang properti
yang membutuhkan sistem informasi yang terpadu untuk
mengelola seluruh proses administrasi kepegawaian.
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap kondisi dan masalah

yang terjadi di lapangan, pengelolaan administrasi di PT
Trimitra Propertindo masih dilakukan secara manual dan
sebagian sudah menggunakan metode digital. Pencatatan
informasi pribadi karyawan, penghitungan jam Kkerja,
perhitungan gaji, hingga pengajuan izin cuti masih
dilakukan dengan menggunakan dokumen fisik, lembar
kerja Microsoft Excel, dan aplikasi pesan instan WhatsApp.
Kondisi itu menyebabkan beberapa masalah besar, seperti
kemungkinan adanya data yang sama di beberapa tempat,
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proses birokrasi yang terlalu lama, risiko kesalahan dalam
menghitung gaji karena kesalahan manusia, serta sistem
absen yang masih mudah dipalsukan, seperti mengubah
waktu masuk dan keluar atau memberi izin absen kepada
orang lain. Selain itu, pihak manajemen merasa kesulitan
untuk mengawasi secara langsung kehadiran karyawan
dalam waktu nyata. Untuk mengatasi masalah utama
tersebut, penelitian ini menyajikan solusi berupa
pembuatan aplikasi sistem informasi sumber daya manusia
(HRIS) yang berbasis web. Aplikasi ini menggunakan
teknologi pengenalan wajah dan fitur lokasi yang
didasarkan pada GPS. Integrasi teknologi ini bertujuan agar
karyawan memiliki identitas yang benar dan berada di
tempat yang sesuai saat melakukan absensi. Hasil
penelitian ini terdiri dari beberapa modul, yakni modul
untuk mengelola data karyawan, modul hadirin dengan
tingkat akurasi yang baik, modul mengajukan dan
menyetujui cuti atau lembur, serta proses pembuatan slip
gaji secara otomatis. Penggunaannya diharapkan bisa
membantu membuat lebih jelas, menghemat pengeluaran
operasional, serta meningkatkan keakuratan data dalam
pengelolaan kepegawaian perusahaan.

B. METODE

Pengabdian dan penelitian ini dilakukan di PT Trimitra
Propertindo, dengan melibatkan HRD Manager dan para
staf karyawan sebagai orang yang diutamakan. Data
dikumpulkan dengan cara mengamati langsung proses
kerja administrasi, melakukan wawancara mendalam
dengan pihak manajemen HRD, membaca referensi dari
buku atau artikel, serta mencatat berkas-berkas operasional
yang digunakan. Metode yang digunakan untuk
mengembangkan perangkat lunak adalah metode Agile.
Metode ini dipilih karena mampu bekerja secara bertahap,
bisa diubah sesuai kebutuhan, dan bisa menyesuaikan diri
dengan perubahan kebutuhan pengguna selama proses
pengembangan. Tahapan pengembangan Agile dalam
penelitian ini terdiri dari 5 fase utama:

(1) Perencanaan  (Planning), yaitu mengidentifikasi
masalah yang ada, menyusun daftar fitur yang perlu
dikembangkan, serta menentukan urutan kepentingan
setiap fitur tersebut. (2) Perancangan (Desain) Membuat
model arsitektur sistem menggunakan bahasa pemodelan
Unified Modeling Language (UML), seperti Diagram Use
Case, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class
Diagram, serta membuat model basis data dengan
menggunakan Entitiy Relationship Diagram (ERD) dan
Logical Record Structur (LRS). (3) Pengembangan
Menerapkan desain ke dalam bahasa pemrograman. Bagian
depan aplikasi dibuat dengan menggunakan framework
React.js dan Tailwind CSS, sedangkan bagian belakangnya
menggabungkan Node.js dan Express.js dengan database
MySQL di lingkungan server Laragon. (4) (Testing)
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa fungsi
aplikasi bekerja dengan benar menggunakan metode Black-
Box Testing. Pemeliharaan (5) (Maintenance) Melakukan
pengecekan rutin dan memperbaiki masalah teknis sesuai
dengan masukan dari pengguna.

v

L

Gambar 1. Metode Pengembangan Agile

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Analisis kebutuhan dilakukan agar bisa memahami kondisi
sistem yang sedang digunakan saat ini serta mengenali
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam
pengembangan aplikasi Human Resource Information
System (HRIS) di PT Trimitra Propertindo. Tahapan ini
bertujuan agar kita bisa memahami masalah yang terjadi
pada sistem yang sedang berjalan dan menentukan solusi
yang akan diterapkan melalui sistem yang ditawarkan. PT
Trimitra Propertindo telah berhasil direalisasikan melalui
serangkaian tahapan iteratif dalam metode Agile. Hasil
utama dari penelitian ini adalah sebuah platform sistem
informasi terintegrasi yang dirancang untuk mengatasi
berbagai keterbatasan operasional pada tata kelola
administrasi  kepegawaian  terdahulu. Sistem ini
menyediakan dua hak akses utama (role), yakni akses
Admin yang ditujukan bagi tim Human Resource
Department (HRD) untuk pengelolaan data terpusat, serta
akses Karyawan yang memfasilitasi kebutuhan mandiri
pegawai secara digital. Arsitektur perangkat lunak yang
dibangun menggunakan kombinasi React.js dan Tailwind
CSS pada sisi antarmuka pengguna (frontend), serta
Node.js, Express.js, dan MySQL pada sisi server (backend),
terbukti mampu memberikan performa yang responsif,
stabil, dan aman dalam memproses transaksi data harian
perusahaan.

Perancangan Yang Diusulkan

Pada tahap analisis yang dilakukan setelah menganalisis
sistem yang sedang berjalan. Tahap ini bertujuan untuk
mengevaluasi usulan perbaikan sistem berdasarkan hasil
analisis masalah pada sistem sebelumnya. Hasil dari
peninjauan usulan ini digunakan sebagai dasar dalam
membuat sistem baru yang diajukan. Sistem usulan yang
dibuat adalah aplikasi perangkat lunak HRIS yang
bertujuan untuk memudahkan pengelolaan sumber daya
manusia secara terpadu, terutama dalam hal absensi
karyawan, pengajuan cuti, dan pengelolaan data pegawai
oleh bagian HRD. Sistem ini dibuat untuk menggantikan
cara kerja manual yang sebelumnya masih digunakan,
sehingga dapat memperbaiki keefektifan, keefisiensian,
serta ketelitian dalam mengelola data karyawan.

Proses dimulai saat pengguna membuka aplikasi
lalu masuk dengan akun yang sudah terdaftar di dalam
sistem. Setelah proses verifikasi berhasil, sistem akan
menampilkan halaman Dashboard yang memiliki berbagai
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menu sesuai dengan izin yang diberikan kepada setiap
pengguna. Karyawan dan HRD akan mendapat tampilan
serta fitur yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan tugas
masing-masing dalam sistem tersebut. Pada saat
melakukan absensi, karyawan bisa membuka menu absensi
yang tersedia di Dashboard. Setelah pilihan menu
dilakukan, sistem akan mengaktifkan fitur pemindaian
wajah untuk memverifikasi identitas pengguna. Wajah

yang di ¥4 akan dibandingkan dengan data wajah yang

tersimpan di database sesuai dengan akun yang digunakan
saat masuk. Jika hasil pemindaian cocok, sistem akan
otomatis mencatat data kehadiran karyawan dan
menyimpan informasi tersebut ke dalam database. Dengan
menggunakan teknologi pengenalan wajah, proses absensi
menjadi lebih aman dan bisa mengurangi kemungkinan
terjadinya penipuan data kehadiran atau praktik
menggantikan orang lain dalam absen.

...........................

Gambar 2. Roadmap Sistem Usulan HRIS

HRD juga memiliki akses ke menu data karyawan
yang digunakan untuk mengelola informasi karyawan,
termasuk pengaturan gaji berdasarkan jabatan atau
ketentuan perusahaan. Selain itu, HRD dapat mengelola
akun pengguna melalui menu data users, seperti
menambahkan pengguna baru, mengubah data pengguna,
maupun menghapus akun yang sudah tidak digunakan.
Untuk mengantisipasi kendala pada fitur absensi wajah,
sistem juga menyediakan menu data absensi yang dapat
digunakan HRD untuk melakukan input absensi secara
manual apabila terjadi gangguan sistem atau proses
pemeliharaan (maintenance) pada perangkat absensi.

Melalui penerapan sistem usulan ini, seluruh proses
pengelolaan kehadiran, cuti, dan administrasi karyawan
dapat dilakukan secara terpusat dalam satu aplikasi.
Dengan demikian, perusahaan dapat memperoleh data yang

lebih  akurat, mempercepat proses administrasi,
meningkatkan ~ keamanan data, serta mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam

pengelolaan sumber daya manusia.
Perancangan

Perancangan sistem merupakan tahapan krusial dalam
siklus pengembangan perangkat lunak yang menjembatani
antara analisis kebutuhan dengan implementasi teknis.
Berdasarkan analisis sistem usulan yang telah didefinisikan

sebelumnya, tahapan perancangan ini bertujuan untuk
mentransformasikan kebutuhan fungsional dan non-
fungsional ke dalam sebuah cetak biru (blueprint) arsitektur
sistem yang terstruktur, logis, dan siap untuk
diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman.

Proses perancangan sistem ini mencakup pemodelan
arsitektur perangkat lunak, perancangan basis data,
pemodelan antarmuka pengguna (User Interface), serta
spesifikasi alur data dan hak akses pengguna. Dengan
adanya perancangan sistem yang matang, diharapkan
aplikasi Human Resource Information System (HRIS)
berbasis web pada PT Trimitra Propertindo dapat dibangun
dengan tingkat skalabilitas yang tinggi, mudah dalam
pemeliharaan, serta memiliki performa yang optimal dalam
menangani fitur-fitur utama seperti pengenalan wajah (face
recognition) dan pencatatan lokasi koordinat (geolocation)
secara real-time.

Perancangan Basis Data

Bagian terpenting dalam membangun sistem secara
keseluruhan, karena akurasi dan kecepatan sistem sangat
bergantung pada cara data disimpan, diatur, dan saling
terhubung. Tujuan utama dari membuat database ini adalah
untuk menyediakan cara penyimpanan data yang efisien,
terpadu, serta mampu memastikan data operasional
kepegawaian tetap konsisten dan bisa diandalkan. Sistem
HRIS yang dibuat ini menggunakan basis data berbasis
relasi, yaitu MySQL. Pemilihan ini dilakukan karena
kemampuan MySQL dalam mengelola transaksi data
secara bersamaan tanpa mengalami gangguan, serta
dukungan sistemnya untuk menyimpan data yang rumit,
yang diperlukan untuk menyimpan informasi lokasi
(geolocation) dan data biner visual yang digunakan dalam
proses memverifikasi wajah karyawan.

Perancangan Unified Modeling Language (UML) adalah
metode untuk memodelkan objek yang digunakan untuk
menggambarkan, menjabarkan, membangun, dan mencatat
semua hasil karya dari sistem perangkat lunak yang
diusulkan. Perancangan UML ini bertindak sebagai bahasa
standar serta pedoman dalam merancang struktur sistem,
sehingga membantu para pengembang memahami
bagaimana sistem bekerja, batasan yang ada, serta cara
pengguna berinteraksi dalam aplikasi Human Resource
Information System (HRIS) PT Trimitra Propertindo.
Untuk memberikan gambaran sistem secara menyeluruh,
pemodelan UML dalam penelitian ini dibagi menjadi
beberapa diagram yang terstruktur dan saling
terkait.Diagram Use Case digunakan untuk menunjukkan
fungsi sistem dari perspektif pengguna, Diagram Activity
digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas bisnis, dan
Diagram Sequence digunakan untuk menunjukkan
interaksi antar-objek berdasarkan urutan waktu.
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Gambar 3. Use Case Diagram

Perancangan Use Case Diagram pada aplikasi Human
Resource Information System (HRIS) menunjukkan
bagaimana HRD dan karyawan berinteraksi, sesuai dengan
batasan akses yang ditentukan oleh perusahaan. Kedua
aktor dimulai dengan proses verifikasi menggunakan kasus
penggunaan Login untuk masuk ke halaman utama, dan
diakhiri dengan kasus penggunaan Logout untuk
mengakhiri penggunaan sistem. HRD memiliki wewenang
penuh dalam mengelola operasional perusahaan, termasuk
mengelola data pengguna, mengelola rekap absensi
karyawan, mengelola rekap gaji karyawan yang mencakup
use case komponen gaji sebagai masukan perhitungan,
serta mengelola lembur untuk menyetujui atau menolak
permohonan lembur karyawan. Selain itu, HRD juga
melakukan use case Mengelola Data Cuti Karyawan yang
melanjutkan (extend) use case Approve Cuti dan Kuota
Cuti untuk memperbarui sisa hak cuti karyawan. Di sisi lain,
karyawan bisa menggunakan fitur mandiri seperti
melakukan absensi masuk dan keluar, mengajukan cuti,
mengajukan lembur, melihat riwayat gaji, serta mengelola
data diri yang ditambahkan oleh fitur edit informasi
karyawan dan perbarui data wajah, agar data pribadi tetap
akurat dan mendukung pemindaian presensi berbasis
biometrik.

HRIS LOGIN

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

Halaman /ogin adalah halaman pertama yang digunakan
oleh pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi Human
Resource Information System (HRIS). Di halaman ini,
pengguna harus mengisi alamat email dan password yang
sudah terdaftar di dalam sistem. Setelah mengisi data login,

pengguna bisa mengklik tombol "Masuk ke Akun" untuk
memulai proses verifikasi. Sistem akan memeriksa email
dan kata sandi yang dimasukkan. Jika data yang
dimasukkan sesuai dengan data yang tersimpan dalam
database, pengguna akan dibawa ke halaman Dashboard
sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Jika data tidak benar,
sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta
pengguna untuk /ogin lagi.

' Data Karyawan

Gambar 5. Tampilan Menu Data Karyawan

Halaman Data Karyawan digunakan oleh bagian HRD
untuk mengelola informasi mengenai karyawan yang
bekerja di perusahaan tersebut. Halaman ini menampilkan
informasi tentang karyawan secara teratur, schingga
mempermudah dalam mengelola data pribadi, posisi,
divisi, serta pengaturan gaji dasar karyawan.

Dashboard Absensi

Gambar 6. Tampilan Menu Absensi Karyawan

Halaman Presensi Karyawan digunakan untuk melakukan
proses check-in dan check-out dengan menggunakan
teknologi pengenalan wajah dan lokasi geografis. Pada
halaman ini, sistem memeriksa identitas karyawan dengan
mengenali wajahnya dan memastikan bahwa lokasi
pengguna berada dalam area yang telah ditentukan oleh
perusahaan.
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Gambar 7. Tampilann Menu Pengajuan Cuti

Halaman Pengajuan Cuti memfasilitasi karyawan dalam
memohon izin cuti sekaligus memantau status persetujuan
dari HRD secara transparan. Pada halaman utama ini,
karyawan dapat melihat informasi ringkas kuota cuti
(meliputi sisa, jumlah terpakai, dan total batas kuota),
riwayat pengajuan cuti sebelumnya lengkap dengan detail
tanggal, jenis, durasi, alasan, status persetujuan, serta
catatan HRD, dan tombol aksi untuk membuka formulir
pengajuan baru. Saat formulir pengajuan cuti dibuka,
sistem menampilkan secara otomatis informasi sisa kuota
yang tersedia serta menyediakan beberapa elemen masukan
wajib, seperti penentuan tanggal mulai dan tanggal selesai
cuti, pemilihan jenis cuti (seperti cuti tahunan), serta
pengisian alasan permohonan sebagai bahan pertimbangan
HRD. Formulir ini juga dilengkapi dengan serangkaian
tombol navigasi dan kontrol operasional yang mencakup
tombol ajukan untuk memproses dan mengirimkan
permohonan ke sistem HRD, tombol batal untuk menutup
formulir tanpa menyimpan data, serta opsi tombol edit dan
hapus untuk memperbarui atau membatalkan data
permohonan yang telah diajukan.

Pengajuan Lembur

(.
T——— a

Gambar 8. Tampilan Menu Pengajuan Lembur

Halaman ini juga menampilkan tabel Riwayat Pengajuan
Lembur yang berisi informasi tanggal lembur, rentang
waktu lembur, total jam lembur, keterangan pekerjaan yang
dilakukan, status pengajuan, alasan penolakan (jika ada),
serta aksi yang dapat dilakukan terhadap data pengajuan.
Informasi tersebut membantu karyawan dalam memantau
perkembangan setiap pengajuan lembur yang telah
dikirimkan.

Selain itu, tersedia tombol Ajukan Lembur yang berfungsi
untuk menambahkan pengajuan lembur baru. Melalui fitur
ini, karyawan dapat mengisi data lembur yang diperlukan
sebelum pengajuan dikirim kepada pihak HRD untuk
dilakukan proses verifikasi dan persetujuan.

£ Kelola Cuti Karyawan

,,,,,,,

Gambar 9. Tampilan Menu Kelola Cuti Karyawan

Halaman Kelola Cuti Karyawan digunakan oleh HRD
untuk mengatur jumlah cuti yang tersedia dan mengetahui
permohonan cuti yang diajukan oleh karyawan. Halaman
ini membantu proses pengurusan cuti secara terpadu, mulai
dari pengaturan hak cuti hingga tahapan persetujuan
permohonan cuti. Menu ini digunakan untuk menampilkan
semua data permohonan cuti yang diajukan oleh karyawan.
Informasi yang tersedia mencakup nama karyawan, jenis
cuti yang diajukan, masa cuti, jumlah hari cuti, alasan
mengajukan cuti, kondisi pengajuan, dan penjelasan
mengenai proses pengajuan tersebut.

Kelola Lembur Karyawan

Gambar 10. Tampilan Menu Kelola Lembur Karyawan

Gambear tersebut menampilkan tampilan halaman Kelola
Lembur Karyawan yang digunakan oleh bagian HRD untuk
mengelola serta memberikan persetujuan terhadap
permohonan lembur yang diajukan oleh para karyawan. Di
halaman ini terdapat informasi singkat mengenai jumlah
permintaan lembur berdasarkan statusnya, yaitu Pending,
Disetujui, dan Ditolak, serta total jam lembur yang sudah
disetujui atau masih menunggu persetujuan. Melalui menu
ini, HRD bisa memverifikasi pengajuan lembur dengan
memberi persetujuan atau menolak permohonan lembur
yang diajukan oleh karyawan. Data yang sudah disetujui
akan menjadi acuan dalam mengelola kehadiran karyawan
dan menghitung hak mereka sesuai dengan kebijakan
perusahaan.

Pengujian Metode Blackbox

Pada tahap pengujian, keandalan dan kemampuan sistem
HRIS berbasis web diuji secara menyeluruh menggunakan
metode Black Box Testing untuk memastikan semua fungsi
antarmuka serta proses pengolahan data berjalan tepat dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna serta spesifikasi yang
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telah ditetapkan. Pengujian ini melibatkan pengamatan
terhadap cara masukan dan keluaran berfungsi tanpa

memperhatikan kode program dalam, sehingga bisa 1 | Reomwadiget |3 Betact

. . . melakukan absen
mengenali adanya kesalahan dalam validasi, kegagalan ak [ Gagal - ‘
dalam navigasi, atau ketidaksesuaian dalam alur kerja :
sistem. —

Skenario uji mencakup beberapa fitur penting, seperti Muncul Notifikasi | [v] Berhasil |
proses login dengan pemeriksaan hak akses, pemindaian berhasil absen di
kehadiran menggunakan pengenalan wajah yang terhubung lokasi yang akusat.
dengan lokasi geografis, sistem mengajukan dan
menyetujui cuti atau kerja lembur, serta perhitungan gaji

(=]

A s st ® Lok e e

[]Gagal

2 Muncul poufikas: | [v) Berhasil
berhasil absen

secara otomatis pada bagian penggajian. Pengujian pamun i tuar jara | 1) 52 7
dilakukan dengan memberi berbagai jenis data masukan ke radias koaator
setiap fitur, kemudian mengamati dan mengukur sejauh | |
mana respons keluaran yang dihasilkan oleh sistem sesuai 3. | Karyawan tdak bisa | [\] Berhasil
dengan yang diharapkan. Rencana kasus uji beserta hasil melakukan absen [] Gagat
evaluasi fungsionalitas yang diperoleh dari proses dengan wajah yang o ImIIERS
pengujian Black Box disajikan secara rinci pada tabel tdak terdaftar pada
berikut: datanae
4. | Karyawan tidak bisa | [) Berhasil
Tabel 1. Pengujian BlackBox Login melakukan Absen
pka wajah terdapat [1Gagal
masker atau
kacamata yang
1. Mengis: wigrname. dan | [+] Berhasil _ terdeteksi oleh
Password dengan benar kamera
berhasil dan muncul () Gagal Yo
notifikasi. —
- Tabel 3. Pengujian BlackBox Ajukan Cuti
L.
2. Mengis: yservams. | [+] Berhasil — . | Karyawan tdak bisa
dengan  benar  dan . i i
Password kosong, (1 Gagal _— ::iai:mdm K::t: [1Gagal
muncul peringatan. —_— yang di tentukan
-
2. | Karyawan dapat | [+] Berhasil
mengajukan cuti dengan
Kuota yang sudzh di [ Gagal @ Stumptsmas
Tabel 2. Pengujian BlackBox Absensi Karyawan tentukan

Tabel 4. Pengujian Blackbox Pengajuan Lembur

Karyawan dapat
mengajukan lembur d:
sistem.

[v ] Beshasil

[ ] Gagal

2 Muncul notifikasi eror | [v ] Berhasil

[ ] Gagal

{3, Muncul gatifkass. [V]Bethasil |
berhasil

[]1Gagal

Tabel 5. Pengujian BlackBox Kelola Cuti Karyawan
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No. Pengujian Hasil Gambar
1. Hrgt Menyetuu [v ] Berhasil
Pengajuan Cuti . -
Karyawan. (] Gagal =
T
[ ]
2. | Hed Menolak |'[v ] Berhasil —
Pengajuan Cuti —
Karyawan [1Gagal
T
[ — ]
No. Pengujian Hasil Gambar
3. Muncul notifikas: [+ ] Berhasil °
menyetjul ajuan
. []Gagal
cuti.
1 Muncul notifikas: [+ ] Berhasil
o~
menolak ajum cut
[1Gagal

Tabel 6. Pengujian BlackBox Kelola Lembur Karyawan

No. Pengujian Hasil Gambar
Hrd dapat menyetujus | [+ ] Berhasil
lembur di sistem.
Gagal
L6 =
2. Mumcul notifikas: [+ ] Berhasil
erodf,
[ ] Gagal
ETTm
3. | Muncul notifikasi [v ] Berhasil °
menyetujul ajuan
Gagal
lembur karyawan [1Gas
4. Mumcul notifikas: [+ ] Berhasil >
penolakan ajuan
[ ] Gagal
lembur karyawan

Berdasarkan uji coba fungsi dari aplikasi Human Resource
Information System (HRIS) dengan metode Black-Box
Testing, semua modul utama yang diuji menunjukkan hasil
yang benar dan sesuai dengan kebutuhan yang sudah
direncanakan. Uji coba di modul login terbukti bahwa
sistem dapat mengatur hak akses pengguna dengan tepat
antara HRD dan karyawan. Di modul absensi, kombinasi
pemindaian wajah secara langsung dan penguncian lokasi
menggunakan GPS Dberhasil memeriksa kesesuaian
identitas biometrik dan lokasi kantor sebelum data
kehadiran di simpan dalam database. Pengujian di modul
pengajuan cuti dan lembur menunjukkan bahwa proses data

berjalan secara otomatis, di mana permintaan yang
diajukan oleh karyawan langsung memperbarui kuota cuti
dan terhubung ke dasbor persetujuan HRD secara langsung.
Selanjutnya, pada modul gaji, perhitungan gaji pokok,
insentif lembur, dan potongan berdasarkan catatan
kehadiran terbukti menghasilkan angka yang akurat pada
slip gaji digital. Secara keseluruhan, uji Black-Box Testing
memastikan bahwa aplikasi HRIS tidak memiliki kesalahan
fungsi penting dan siap digunakan untuk meningkatkan
efisiensi operasional PT Trimitra Propertindo.

D. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan

pengujian yang telah dilakukan pada aplikasi Sistem

Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS) berbasis web di

PT Trimitra Propertindo, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a.  Sistem Informasi Kepegawaian (HRIS) berbasis web
sudah selesai dirancang dan dibangun serta
terintegrasi, yang digunakan untuk mengelola data
karyawan di PT Trimitra Propertindo. Sistem ini bisa
mengurus berbagai urusan administrasi kepegawaian
seperti data karyawan, data pengguna, kehadiran
karyawan, permohonan cuti, serta pengelolaan
komponen gaji dalam satu platform yang terpusat,
sehingga Dbisa meningkatkan kemudahan dan
kecepatan dalam mengelola sumber daya manusia.

b.  Fitur absensi yang menggunakan pengenalan wajah
secara real-time telah diterapkan dalam sistem HRIS
untuk membantu proses pencatatan kehadiran
karyawan. Sistem bisa memverifikasi identitas
pengguna dengan memindai wajahnya lalu
membandingkannya dengan data yang disimpan di
database, schingga proses absensi jadi lebih tepat,
aman, dan mampu mengurangi kemungkinan adanya
kecurangan dalam pencatatan kehadiran.

c. Metode Agile diterapkan dalam pengembangan
aplikasi HRIS karena cocok dengan kebutuhan
perusahaan, karena memungkinkan pengembangan
dilakukan bertahap, bisa berubah-ubah sesuai
kebutuhan, dan mudah menyesuaikan perubahan yang
terjadi. Dengan cara bertahap, setiap fitur bisa
dikembangkan, diuji, dan diperbaiki terus-menerus
hingga menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan PT Trimitra Propertindo.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada

beberapa saran yang bisa dipertimbangkan untuk

pengembangan sistem lebih lanjut, yaitu:

a.  Sistem bisa dibuat dalam bentuk aplikasi handphone
agar memudahkan karyawan dan HRD dalam
mengakses layanan kepegawaian kapan dan di mana
saja mereka inginkan.

b. Fitur absensi bisa ditingkatkan lagi dengan
memperbaiki kemampuan pengenalan wajah agar
lebih akurat di berbagai kondisi cahaya dan jenis
perangkat yang berbeda.
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c. Sistem bisa dilengkapi dengan fitur pemberitahuan
otomatis yang memberi informasi tentang status
permohonan cuti, kehadiran, atau informasi penting
lainnya secara langsung dan real-time.

d. Keamanan sistem bisa ditingkatkan dengan
menggunakan autentikasi berlapis atau multi-factor
authentication serta melakukan pencadangan data
secara rutin agar data perusahaan tetap aman dan bisa
diakses kapan saja.
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